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THE INFLUENCE OF EDUCATION USING VIDEO MEDIA ON
ADOLESCENT LITERACY REGARDING SEXUAL VIOLENCE
BEHAVIOR AT SMP KRISTEN 1 SURAKARTA

Brilian Martya Hardanti!, Ignasia Yunita Sari®

ABSTRACT @
N

Background: Literacy is very important in the ¢ globalization to increase
knowledge, especially for adolescents. Many studégits do not know about sexual
violence, so it is very important to improve thimracy. Video media can be used
by students to help improve their literacy.

Objective: To determine the effect of ed Y;n using video media on adolescent
literacy regarding sexual violence beha@t SMP Kristen 1 Surakarta.

Method: Quantitative with a pre-exgefifhental research design. The population is
2nd grade students at SMP Kriste& rakarta. The sampling technique uses a total
as

sampling of 71 people. The ring instrument is the standard HLS-Asia-Q

questionnaire. Bivariate analy%y(es the Wilcoxon test.

Results: The characteristigS,9f respondents aged 13 and 14 years have the same

number, namely 46.5% most gender is female 53.5%. The results before

education using video a in the pretest got less results as much as 52.1% and

enough as much as @9.%), while the results after education using video media in
t

the posttest were 1(18 y in the good category 98.6%. The Wilcoxon test has a p-
value of 0.000.

Conclusion: There is an influence of education using video media on adolescent
literacy regarding sexual violence behavior at SMP Kristen 1 Surakarta.

Suggestion: Further researchers are expected to conduct education with video
media using a control group, so that researchers can find out the difference between
the control group and the intervention group.

Keywords: literacy-video media-sexual violence behavior, adolescents
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PENGARUH EDUKASI MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO TERHADAP
LITERASI REMAJA MENGENAI PERILAKU KEKERASAN SEKSUAL

DI SMP KRISTEN 1 SURAKARTA

Brilian Martya Hardanti', Ignasia Yunita Sari®
ABSTRAK

Latar Belakang : Literasi sangat penting pada era gl §asi untuk meningkatkan
pengetahuan terlebih untuk remaja. Banyak siswa y. elum mengetahui tentang
kekerasan seksual sehingga sangat penting un ilakukan peningkatan pada
literasinya. Media video dapat digunakan sis thuk membantu meningkatkan
literasinya. &

Tujuan : Mengetahui pengaruh eduka '%?:nggunakan media video terhadap
literasi remaja mengenai perilaku keker. eksual di SMP Kristen 1 Surakarta.

Metode : Kuantitatif dengan desai elitian yaitu pre-experimental. Populasi
siswa kelas 2 di SMP Kristen 1 arta. Teknik sampling menggunakan total
sampling berjumlah 71 orang. ur kuesioner HLS-Asia-Q yang sudah baku.
Analisis bivariat menggunakaé7 ilcoxon.

Hasil : Karakteristik respo%? usial3 tahun dan 14 tahun memiliki jumlah yang
sama Yyaitu 46.5%, jenisng min paling banyak yaitu perempuan 53.5%. Hasil
sebelum edukasi menga%lz an media video pada pretest mendapatkan hasil kurang
sebanyak 52.1% dap“ctkup sebanyak 47.9%, sedangkan hasil setelah edukasi
menggunakan media Wdeo pada posttest paling banyak kategori baik 98.6%. Uji
Wilcoxon memilikihasil p-value 0.000.

Kesimpulan : Ada pengaruh edukasi menggunakan media video terhadap literasi
remaja mengenai perilaku kekerasan seksual di SMP Kristen 1 Surakarta.

Saran : Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan edukasi dengan media video
menggunakan kelompok kontrol, agar peneliti dapat mengetahui perbedaan antara
kelompok kontrol dan kelompok intervensi.

Kata Kunci : literasi-media video-perilaku kekerasan seksual, remaja

"Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta



’Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
PENDAHULUAN

Perilaku kekerasan adalah salah satu bentuk kekerasan langsung yang melibatkan
orang lain dalam aktivitas seksual yang tidak diinginkan. Tindakan ini dapat berupa
ucapan maupun perbuatan, yang bertujuan untuk menguasai atau memanipulasi
individu  lain!.  Perilaku  kekerasan  seksualdi  kalangan  remaja
merujuk pada tindakan yang mendorong remaja untuk terlibat dalam aktivitas
seksual yang bertentangan ~ dengan norma-norma sosial  yang dianut

seksual, yang mencakup sentuhan dan gambar visual, $€ita kontak seksual secara

&

Kasus perilaku kekerasan seksual pada remajﬁldi Indonesia terus meningkat dari

dalam masyarakat. Perilaku kekerasan seksual ini d?rdiri dari pra kontak

langsung 2

waktu ke waktu. Menurut Kementrian Pe Eaayaan Perempuan dan Pelindungan
Anak (KPPPA), mencatat laporan kas 619 erasan seksual pada anak remaja telah
mencapai tujuh ribu pada tahun 202\2\ n kasus ini lebih banyak terjadi dibanding
tahun 2019 yaitu sebanyak 6.454dan pada tahun 2020 sebanyak 6.980 kasus.
Menurut Sistem Informasi O Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI-
PPA) data yang diinput tanggal 1 Januari 2024 terdapat kasus kekerasan
seksual yang berjumla&_ /235 orang, dan kekerasan seksual yang dialami pada

anak di Jawa Tengab('q\lberjumlah 624 orang.

Remaja memiliki kecenderungan untuk terpengaruh oleh lingkungan eksternal
maupun faktor internal. Dari perspektif sosiologis, remaja merupakan kelompok
yang rentan terhadap pengaruh-pengaruh eksternal. Proses pencarian identitas diri
pada remaja membuat individu dalam kelompok ini mudah terpengaruh dan sering
kali kesulitan dalam menenttukan tokoh panutan yang sesuai. Selain itu, kondisi
psikologis yang masih belum stabil turut berkontribusi terhadap kemudahan remaja
dalam terpengaruh. Mereka cenderung mengambil Keputusan secara impulsive
tanpa mempertimbangkan dampak negative yang mungkin timbul®.

Remaja memiliki kemampuan untuk menyampaikan apresiasi serta ide-ide yang



konstruktif demi kemajuan bangsa, bukan untuk merugikan masa depan mereka
sendiri. Remaja juga berpotensi terjebak dalam perilaku negatif, seperti pergaulan
bebas, merokok, dan mengkonsumsi minuman keras. Perilaku tersebut dapat
dianggap sebagai salah satu faktor predisposisi yang berkontribusi terhadap

terjadinya kekerasan #

Kekerasan seksual perlu dicegah, upaya untuk mencegah kekerasan seksual
memerlukan literasi. Literasi menurut® adalah kemampuan individu
dalam mengolah dan memahami informasi selama proses membaca dan
menulis merupakan suatu aspek penting dalam lite@%tilah “literasi” dalam

merujuk pada kemampuan seseorang untuk b . Selanjutnya, literasi visual

Bahasa Indonesia diadopsi dari kata dalam Bah:&i&ggris, yaitu “literacy”, yang
dapat didefinisikan sebagai kemampuan dan belajaran yang diperlukan untuk
menganalisis materi visual dan audiovis ve.cara kritis dan luas. Literasi visual
menghubungkan literasi media denga ﬁgasi teknologi. Alat-alat yang digunakan
dalam teknologi digital menghasil produk akhir dalam bentuk gambar dan
suara, sehingga literasi visual da@dipahami sebagai pengajaran mengenai Bahasa
gambar dan suara ° %

Literasi sangat pentiniggﬁra globalisasi ini untuk meningkatkan pengetahuan
terlebih untuk ren&j} yang bertujuan untuk mengembangkan diri dalam
menemukan dan @ahirkan sebuah ide untuk mengambil keputusan dan untuk
menyikapi suatu hal. Literasi yang rendah dapat membuat peningkatan angka
perilaku kekerasan seksual dan dapat berakibat pada pencegahan perilaku
kekerasan seksual karena kurang memahami informasi dan rendahnya minat untuk
membaca. Literasi sangat penting untuk mencegah kekerasan seksual, remaja
membutuhkan edukasi sebagai upaya peningkatan literasi. Literasi membaca pada
remaja zaman sekarang ini semakin menurun, disebabkan karena teknik informasi
yang semakin maju. Perlu dilakukan peningkatkan literasi untuk anak remaja
khususnya anak SMP yang sedang mencari jati diri dan mudah terpengaruh oleh

orang lain. Perilaku kekerasan seksual yang buruk dapat dilihat dari rendahnya



pengetahuan, misalnya pengetahuan untuk memahami simbol-simbol, tulisan,
gambar, dan komunikasi yang kurang dapat membuat siswa tidak dapat memahami
informasi yang diberikan, maka dari itu literasi dapat ditingkatkan melalui
pemberian edukasi. Edukasi dapat mempermudah orang mendapat informasi

tentang pencegahan kekerasan seksual.

Edukasi menurut 7 adalah segala keadaan, hal, peristiwa, kejadian, atau tentang
suatu proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajagan dan pelatihan. Fitur
edukasi berfungsi dalam memberikan pengetahuan,\‘as rmasi, dan sosialisasi.
Edukasi dapat dilakukan melalui banyak cara, sa &ksatunya dengan pemutaran
video. Menurut ®, video termasuk salah satu jeni rasi, yaitu jenis visual literasi.
Visual literasi memiliki tujuan yaitu dapat m%‘é?bantu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dalam menangani aspek ’R;l, menciptakan visual yang secara

efektif mendukung, dan meningkatka&f?J ar siswa ’

siswa kelas 2 SMP Kristen akarta tahun ajaran 2024/2025 yaitu 71 siswa,

Berdasarkan studi pendahulu%{éng dilakukan peneliti, didapatkan data jumlah
terdiri dari 33 laki-laki dané@perempuan. Hasil wawancara terhadap 9 siswa kelas
2 di SMP Kristen 1 Sur&E_ a dapat diperoleh data 6 dari 9 siswa kurang memahami
pengertian kekerasaz&i\eksual, banyak jenis kekerasan seksual yang terjadi namun
mereka hanya me@ami jenis kekerasan seksual secara fisik saja,saat dilakukan
wawancara dari 9 siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa 9 siswa tersebut belum
mengetahui jenis-jenis kekerasan seksual lainnya, misalnya mendapat kekerasan
seksual melalui verbal yaitu mendapat siulan dari orang lain. Salah satu contoh
bentuk perilaku kekerasan seksual yang paling sering terjadi pada korban melalui
orang yang dikenal maupun orang yang tidak dikenal, yang menurut peneliti
merupakan bentuk perilaku kekerasan yang paling mudah untuk dicegah, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh edukasi

menggunakan media video terhadap literasi remaja mengenai perilaku kekerasan

seksual di SMP Kristen 1 Surakarta.



METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian yaitu pre-
experimental. Pre-experimental merupakan eksperimen yang hanya melibatkan
satu kelompok dan tidak ada kelompok pembanding atau kontrol '°. Penelitian ini
menggunakan pendekatan One Group Pretest-Posttest Design sehingga dapat
membandingkan hasil sebelum dan sesudah mendapatkan intervensi untuk
mengetahui “Pengaruh Edukasi Menggunakan Media Video terhadap Literasi
Remaja Mengenai Perilaku Kekerasan Seksual di S Kristen 1 Surakarta”.
Populasi penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas 2 S isten 1 Surakarta yang
berjumlah 71 orang. Penelitian ini menggunakan Tekiaik total sampling, yaitu dari
jumlah siswa kelas 2 di SMP Kristen 1 Suraka ebanyak 71 orang. Alat ukur
dalam penelitian ini menggunakan kuesione‘f&HLS-Asia-Q yang diadopsi oleh
Maylinda, yang terdiri dari 9 item denga Wanyaan tertutup, kuesioner tersebut
telah dilakukan uji valid oleh penel'tcg elumnya dengan menggunakan taraf
signifikan 5% (a = 0,05) maka nilahi™Mabel sebesar 0,444 dengan hasil validitas
0,449-0,784 (valid karena r hi lebih besar daripada tabel), terdiri dari 9
pertannyaan tersebut sudah valid, serta telah diuji reliabilitasnya dengan
menggunakan rumus Alplﬁj‘mnback dan diperoleh hasil reliabilitasnya 0,886
(reliabel karena nilain@ih dari 0,600). Analisis data dilakukan menggunakan
uji statistik Wilcoxasfe >

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian ini dihitung berdasarkan analisis data statistik, yang diuraikan

sebagai berikut :

A. Hasil Penelitian
1. Analisa Univariat
Analisis univariat dalam penelitian ini mengidentifikasi karakteristik
responden yang meliputi usia, jenis kelamin, dan mengidentifikasi literasi

remaja mengenai perilaku kekerasan seksual sebelum maupun sesudah



mendapatkan edukasi menggunakan video di SMP Kristen 1 Surakarta dalam
bentuk distribusi frekuensi

a. Karakteristik responden

1) Usia
Tabel 4
Distribusi Frekuensi Usia di SMP Kristen 1 Surakarta
No. Kategori Frekuensi ~ Persentase (%)
1 13 tahun 33 46.5
2 14 tahun 33 46.5
3 15 tahun 5 ‘\ 7
Jumlah 71\)\ 100

Sumber : Data Primer Terolah,

Analisis : tabel 6 menun_]ukkan§ wa dari 71 responden yang
berusia 13 tahun sebanyak 33 re onden (46.5%), dan berusia 14
tahun 33 responden (46.5 %&; paling sedikit 15 tahun 5 responden

(7%).
2) Jenis Kelamin \2@
R

Distribus;j uensi Jenis Kelamin di SMP Kristen 1 Surakarta

Tabel 5

Kategori Frekuensi  Presentase (%)

Q/ 1 Perempuan 38 53.5%
$‘ 2 Laki-laki 33 46.5%
& Total 71 100%

% Sumber : Data Primer Terolah, 2025

Analisis : tabel 7 menunjukkan bahwa dari 71 responden sebagian
besar berjenis kelamin perempuan dengan 38 responden (53.5%), dan

paling sedikit berjenis kelamin laki-laki 33 responden (46.5%).



b. Deskripsi Variabel

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Sebelum dan Sesudah Intervensi Literasi Remaja Mengenai

Perilaku Kekerasan Seksual di SMP Kristen 1 Surakarta

No. Kategori Sebelum  Sesudah p a
1 Kurang 37 0
2 Cukup 34 1 _0.000 0.05
3 Baik 0 7

Total 71 !W
Sumber : Data Primer Terolah, 2025 \k_

v

Analisis : tabel 8 menunjukkan bahwa'literasi remaja sebelum diberikan
tayangan media video terseb@apatkan hasil kategori kurang 37
responden (52.1%), cukup @responden (47.9%), dan kategori baik
dengan 0 responden (0% )»s€dangkan literasi remaja setelah diberikan
tayangan media VidQ/ rsebut didapatkan hasil kategori kurang 0
responden (0%), cu@ 1 responden (1.4%), dan kategori baik dengan 70

responden (98&%9
2. Analisa Bivari{s{k-

Analisis per@aan literasi remaja di SMP Kristen 1 Surakarta sebelum dan
setelah melihat video yaitu hasil uji menggunakan uji Wilcoxon untuk
mengetahui perbedaan rata-rata hasil dari prefest dan posttest. Untuk
mengetahui persebaran data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas

data sebagai berikut :



Tabel 7

Uji Normalitas Data
Variabel Statistik Df Signifikasi
Pretest 351 71 .000
Posttest 533 71 .000
Sumber : Data Primer Terolah, 2025
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa hasil uji alitas diatas sebelum

diberikan penayangan media video diperoleh nilai s&ﬁstik p=0,351 dan sesudah
diberikan penayangan media video diperoleh @ilai statistik p=0,533. Hasil uji
normalitas menunjukkan nilai p sebelum daﬂ%esudah diberikan tayangan video
diperoleh nilai p=0,000 lebih kecil dari W (p<0.05), sehingga data tersebut
menunjukkan bahwa data berdistribusiﬁga normal. Dari data yang berdistribusi

tidak normal tersebut, peneliti men an uji Wilcoxon.

R

Q/ Tabel 8
b Uji Wilcoxon

\Q/ N z Sig. (2-tailed)
Pretejt&\\( 71 -7.558 .000

Pos@ 71
Sumber : Data Primer Terolah, 2025

Berdasarkan hasil uji perbedaan menggunakan Wilcoxon didapatkan perbedaan
literasi yang signifikan antara pretest dan posttest pada intervensi media video.
Hal ini dapat dilihat dari nilai Z=-7.558 dan p-value=0.000. Nilai absolut Z yang
lebih besar dari 1.96 dan p-value kurang dari 0.05 mengindikasikan penolakan

hipotesis nol, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan.

B. Pembahasan Penelitian
1. Analisis Univariat

a. Usia



Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa dari 71 responden yang berusia
13 tahun sebanyak 33 responden (46.5%), berusia 14 tahun 33 responden
(46.5%), dan berusia 15 tahun 5 responden (7%), sehingga data diatas
menunjukkan lebih banyak responden yang memiliki usia 13 tahun dan
14 tahun. Remaja adalah peralihan kelompok dari anak-anak ke dewasa
dan merupakan kelompok yang rentan terhadap perubahan-perubahan
yang ada di lingkungan sekitarnya (Giri, 2022). Remaja diklasifikasikan
menjadi 3 yaitu masa remaja awal (10-12 tahun, masa remaja

pertengahan (13-16 tahun), dan masa remaja.:a1§ir (17-21 tahun) '2. Usia

pada masa remaja pertengahan memang padaJentang usia 13-16 tahun,
tetapi pada anak usia yang menduduki ku sekolah kelas 2 SMP
memiliki rata-rata usia 13 dan 14. Halggtdidukung oleh penelitian yang
telah dilakukan oleh '* dengan jﬁt}bl “Hubungan Dukungan Teman
Sebaya Dengan Tingkat Stres Usia 13-15 Tahun Pada Sistem Lima
Hari Sekolah Di SMP Mu adiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta
Tahun 2018” didapatkan Hgsy bahwa usia 13 dan 14 tahun lebih banyak
dibanding dengan us’égl tahun. Penelitian ini sejalan juga dengan
penelitian (Sari, 20@Q/

Menurut peneli‘@sia mempengaruhi untuk mendapatkan informasi
karena remaj asuk dengan usia yang aktif, sehingga responden

dengan u;ﬁ{\13 tahun dan 14 tahun lebih mudah untuk menerima

informa@ibanding responden berusia 15 tahun.

. Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa dari 71 responden sebagian besar
adalah berjenis kelamin perempuan dengan 38 responden (53.5%), dan
sebagian kecil adalah berjenis kelamin laki-laki dengan 33 responden
(46.5%). Perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi kemampuan
berpikir atau prestasi dalam pembelajaran, karena jenis kelamin ini dapat
disebabkan karena situasi tertentu, misalnya adanya pengaruh berbedaan
suku bangsa, dan latar belakang keluarganya (Khusaini, 2024). Jenis

kelamin terbanyak adalah perempuan dengan jumlah 38 responden



(54%), penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh '
dengan hasil penelitian jenis kelamin perempuan sebanyak (79.5%) dan
laki-laki (20.5%). Menurut penelitian 7, sebagian besar banyak berjenis
kelamin perempuan sebanyak 43 responden (61.4%) dan sebagian kecil
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 27 responden (38.6%).

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti berasumsi bahwa siswa SMP
Kristen 1 Surakarta lebih banyak perempuan tetapi jenis kelamin tidak

berpengaruh terhadap pengetahuan literasi tentang kekerasan seksual,

karena adanya informasi yang didapat setiap individu setiap responden
berbeda-beda, cara untuk meningkatkan §asi juga berbeda-beda
sehingga membuat perempuan dan laki-1 k&nemiliki peluang yang sama
dalam mendapatkan literasi tentang rasan seksual, dan pada data
yang peneliti dapat dari SMP Mist$l Surakarta didapatkan hasil dari
seluruh kelas 2 SMP berjenis min perempuan, sehingga membuat
perempuan dan laki-laki G@miliki peluang yang sama dalam

mendapatkan literasi tentaipgKekerasan seksual.
c. Literasi Remaja Sebel@)iberikan Intervensi Media Video

Berdasarkan tabe@'OS menunjukkan bahwa literasi remaja sebelum
diberikan taya edia video tersebut, didapatkan hasil kategori kurang
37 responnglA:/;), cukup 34 responden (47.9%). Hal ini dibuktikan
dengan d@gikan kuesioner HLS Asia-Q yang diadopsi oleh Maylinda
dengan 9 pertanyaan. Nilai kurang (9-18), cukup (19-28), dan nilai baik
(29-38). Penelitian ini sebelum diberikan intervensi tidak didapatkan hasil
responden dengan kategori baik. Penelitian ini sejalan dengan Solehati
(2022), bahwa perilaku pencegahan kekerasan seksual sebelum edukasi
menggunakan video animasi karena kurangnya pemahaman responden

tentang dampak kekerasan seksual.

d. Literasi Remaja Setelah Diberikan Intervensi Media Video



Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa literasi remaja setelah diberikan
tayangan media video mendapatkan data yaitu kategori baik 70 responden
(98.6%), cukup 1 responden (1.4%). Pertanyaan pretest sudah diberikan
kemudian pertanyaan posttest diberikan pada pada tanggal 26 Februari
2025 (2 minggu). Peneliti datang pada 2 minggu setelah dilakukan pretest
dan sesudah diberikan intervensi untuk memberikan 9 pertanyaan yang
sama seperti sebelum diberikan intervensi. Didapatkan hasil setelah
diberikan intervensi sebanyak 70 responden (98.6%) yang mendapatkan
hasil dengan kategori baik, dan tidak ada responden yang mendapatkan

%mrapto (2022), bahwa

kategori kurang. Penelitian ini sejalan den%
sebelum mendapatkan edukasi status g'zikdengan rata-rata 2,56, dan

setelah diberikan edukasi status gizi \Fe-njadi 2,69, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan h’aﬁ sebelum dan sesudah diberikan

intervensi. v.
Q

2. Analisis Bivariat Q/%

Berdasarkan tabel 8 hasil yjadWilcoxon didapatkan perbedaan literasi yang
signifikan antara pretest posttest pada intervensi media video. Hal ini
dapat dilihat dari nilai 1@7 .558 dan p-value=0.000, yang dapat disimpulkan
ada pengaruh eduKgsmenggunakan media video terhadap literasi remaja
mengenai peril&kekerasan seksual di SMP Kristen 1 Surakarta. Penelitian
ini sejalan &n penelitian yang dilakukan Meidiana., et al (2018).

Peningkataﬁerasi dengan edukasi menggunakan media video ini dapat
mempengaruhi hasil perbedaan yang dapat dilihat nilai dari prefest dan
posttest yang diberikan. Sebelum diberikan intervensi menggunakan media
video terhadap literasi remaja mengenai kekerasan seksual di dapatkan hasil
kategori kurang lebih tinggi, sedangkan setelah diberikan intervensi
didapatkan hasil dengan kategori baik lebih tinggi, sehingga terlihat antara
sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Sekolah dapat menggunakan alat
ukur literasi digital dalam program pengembangan pengetahuan dan

wawasan untuk meningkatkan pemahaman remaja tentang literasi digital 2°.



KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh edukasi
menggunakan media video terhadap literasi remaja mengenai perilaku
kekerasan seksual dapat disimpulkan berdasarkan karakteristik responden
disimpulkan bahwa usia 13 tahun dan 14 tahun memiliki hasil yang sama,
yaitu sebanyak 33 responden (46.5%), berdasarkan karakteristik jenis
kelamin responden sebagian besar berjenis kelamin Wanita, dengan jumlah
responden 38 orang (53.5%), berdasarkan penglitian yang dilakukan
terdapat perbedaan antara hasil pretest dan pgsttds, yaitu hasil dari pretest
yang diberikan dengan kategori kurang d responden (52.1%), cukup
34 responden (47.9%), dan baik 0 resp&&? (0%), setelah diberikan literasi
menggunakan media video dan setelah 2 minggu diadakan posttest
didapatkan hasil menjadi kurang

(1.4%), dan baik 70 resporide

esponden (0%), cukup 1 responden

(98.6%). Adanya pengaruh edukasi

menggunakan media vid hadap literasi remaja mengenai perilaku

kekerasan seksual di S isten 1 Surakarta dengan nilai p = 0,000, < a
(0,05), maka dapat d&takan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada
peningkatan literaéj aritara sebelum dan sesudah ditampilkan media video.

B. Saran $‘

1. Ke 'IQSekolah SMP Kristen 1 Surakarta
Disarankan untuk lebih memberikan edukasi untuk siswa SMP
Kristen 1 Surakarta tentang perilaku kekerasan seksual bisa melalui
pesan yang disampaikan saat upacara, atau bisa juga dengan
membuat poster tentang perilaku kekerasan seksual supaya siswa
dapat menerima informasi melalui media selain media video.

2. Bagi Responden
Disarankan untuk berpartisipasi apabila ada kegiatan penyuluhan
mengenai perilaku kekerasan seksual yang diadakan dari sekolah
maupun instansi lain.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya



Disarankan untuk melakukan penelitian tentang edukasi
menggunakan media video terhadap literasi remaja mengenai
perilaku kekerasan seksual dengan menggunakan kelompok kontrol,
agar peneliti dapat mengetahui perbedaan antara kelompok kontrol

dan kelompok intervensi

UCAPAN TERIMA KASIH

1.

Kepala SMP Kristen 1 Surakarta

2. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bethesda Yakkum Yogyakarta
3. Dosen Pembimbing Skripsi 0
4. Responden Penelitian \k_
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